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ABSTRACT

This research forms the case study of the middle class Sunda-
nese women's multiplied roles in Garut regency. This research
analyzes aspects of married woman'’s perception to work activities in
domestic and public sector, their husband perception to woman’s
multiplied roles and Sundanese’s social environment support to
woman’s multiplied roles. The research questions is ‘why Sunda-
nese women's multiplied roles as women's self actualization in
family and society, cannot contribute to development 2 The method
used in this research is the case study with Qualitative-descrip-
tive approach. Data gathering technique used observation-participa-
tion and depth interview concerning twenty three general informans
and eighteen key informans who decide snow-ball technique. The
result of the research shows that the Sundanese ethnic women
(The Wife) and the husband of middle class have positive percep-
tion toward woman's multiplied roles, so that the activities in
implementing domestic role and public role is purposed to build the
prosperous family, ‘Sakinah, mawaddah, warokhmah’ (‘peaceful,
quiet and merciful’), have support from social environment, Women's
multiplied roles of Sundanese get significant support either from
family environment, or occupational environment and their social
environment. The women's multiplied roles model are ‘ideal-roles
model' or ‘equilibrium model’, it mean roles’s deferen-ciation in
family have integrate with the proportion of women's roles in
Domestic-sector (PSD) is equal to women's roles in public-sector
(PSP). In another word that PSD is the same as PSP; with ‘Trimatra-
fungsional’ paradigm (functional of three-dimentions paradigm); to
perceive interaction dimentions of wife, husband and children; so
that role-structure deferenciation according to functional got to
integrate.
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L Penbabu[uan

Proses perubahan nilai sosial-
budaya yang sedang berlangsung
di Indonesia telah memberikan
harapan baru bagi perempuan,
antara lain didalam bidang pen-
didikan dan berdampak terjadinya
penggeseran peran perempuan
dari sektor domestik ke sektor
publik. Pemanfaatan peluang per-
ubahan bidang pendidikan oleh
perempuan terlihat dari tingkat par-
tisipasi perempuan dalam bidang
pendidikan di Jawa Barat yang
meningkat rata-rata 2,5 % pada
setiap jenjang pendidikan pada
tahun  1997-1998 (BPS-Jabar:
1998). Hal ini dapat memberikan
peluang bagi perempuan untuk
berpartisipasi dalam pembangunan
melalui  keterbukaan lapangan
kerja.

Konsep peran-ganda perem-
puan di Indonesia merupakan
aplikasi pemberdayaan perempuan
dan sebagai pencerminan ‘kemitra-
sejajaran’ perempuan-laki-laki da-
lam segala bidang kehidupan.

Penelitian terdahulu tentang
peran perempuan di sektor publik (
1987, 1989, 1991, 1993 dan 1997)
telah menemukan berbagai perma-
salahan yang berkaitan dengan
fungsi keluarga. Ini perlu diteliti
lebih mendalam, apakah permasa-
lahan yang ditemukan oleh peneliti
terdahulu terjadi pula dikalangan
perempuan Jawa Barat, karena
realitas sosial tentang aktifitas
perempuan Jawa Barat antara lain
dikemukakan oleh Djadja Saefullah
(1995) bahwa kebanyakan perem-
puan Jawa Barat lulusan SMU dan
Perguruan Tinggi lebih suka
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mengurus rumah-tangga. Demikian
pula menurut data BPS aktifitas
perempuan Jawa Barat usia 10
tahun ke atas, berdasarkan data
statistik lebih banyak mengurus
rumah-tangga, yaitu sebanyak
42.19 % (BPS, 1998).

Tidak konsistennya antara
peningkatan pendidikan perem-
puan dengan rendahnya TPAK
perempuan di Jawa Barat vyaitu
36,68 %, di Garut 34,62 %;
sedangkan TPAK  perempuan
Indonesia 51,74 % (BPS, 1998),
masih harus dipertanyakan dan
akan terjawab apabila mengada-
kan penelitian, ‘mengapa peran-
ganda perempuan Sunda sebagai
potensi aktualisasi diri perempuan
dalam keluarga dan masyarakat
belum dapat dikontribusikan dalam
pembangunan ?'. Rumusan inti
masalah (problem statement) ter-
sebut, dijabarkan kedalam identifi-
kasi masalah sebagai berikut : (1)
Bagaimanakah persepsi diri pe-
rempuan Sunda berkeluarga ter-
hadap aktifitas kerja di sektor
domestik dan publik?; (2) Bagaima-
nakah persepsi suami terhadap
aktifitas istrinya yang melakukan
peran-ganda pada keluarga Sunda
?, (3) Bagaimanakah dukungan
lingkungan sosial Sunda terhadap
perempuan yang melakukan peran
-ganda ?.

Peran-ganda perempuan da-
lam mewujudkan kemitra-sejaja-
ran perempuan-laki-laki, dianalisis
dengan mengacu pada ‘Teori
Struktural-fungsionalisme’.

“Dalam struktur keluarga terdapat
tiga elemen penting yang mengacu
pada (1) struktur sosial; (2) fungsi
sosial; dan (3) norma sosial yang
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saling berkaitan” (Parsons : 1951).
Para ahli sosiologi kontemporer

memandang bahwa sub-sistem
sosial bukan unit fisik, namun
peran-peran, karena itu peran

perempuan merupakan salah satu
sub-unit dalam keluarga sebagai
sistem sosial.

Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi  aktifitas  peran-
ganda perempuan dapat dibeda-
kan kedalam faktor interen dan
faktor eksteren. “Faktor interen
adalah yang menyangkut identitas
diri perempuan itu sendiri sebagai
aktor, yaitu (1) persepsi diri; (2)
pengalaman dan pengetahuan;
dan (3) motivasi” (Rita, 1999 : 112).
Sedangkan “faktor eksteren adalah
pendidikan dan nilai budaya dan
norma sosial” (Stamm dan Riff,
1996 : 81).
Menurut Kluckhohn (dalam
Koentjaraningrat, 1980 : 78) dalam
kehidupan manusia, memeriukan
lima hal penting yang menyangkut
nilai budaya, yaitu : (1) soal makna
hidup manusia; (2) makna dari
hubungan manusia dengan alam
sekitar; (3) persepsi manusia
mengenai waktu; (4) makna dari
pekerjaan dan amal perbuatan
manusia; (5) hubungan manusia
dengan sesama manusia. Selain
mengacu kepada lima masalah
dasar tersebut; juga penelitian ini
mengacu kepada teori lain dari
Kluckhonn (dalam Koentjaraning-
rat, 1990), yaitu : teori lapangan
kehidupan yang menyangkut (1)
lapangan kehidupan kekeluarga-
an; (2) kehidupan ekonomi; (3)
kehidupan sosial dan (4) lapang-
an kehidupan keagamaan”.

Berpijak pada teori orientasi nilai
budaya dan teori dari teori lapang-
an kehidupan Kluckhohn tersebut,
maka dapat dikemukakan bahwa
peranan perempuan erat kaitanya

dengan sistem nilai budaya
masyarakat dalam waktu dan
tempat tertentu serta peranan

perempuan dapat dianalisis melalui
empat lapangan kehidupan.

Pada era industrialisasi dan glo-
balisasi abad ke-21 ini, diramalkan
akan terjadi pelepasan pola
'keluarga Besar' (extended-family)
yang mengarah pada pola 'Keluar-
ga Inti' (nuclear-family), kondisi
inipun dialami oleh keluarga
dalam masyarakat etnik Sunda,
antara lain dengan indikator
tempat tinggal keluarga akan ter-

sebar, mobilitas sosial tinggi,
dukungan emosi yang lebih
hangat karena terbebas dari

tekanan dalam memilih pasangan
hidup dan timbulnya pilihan peran
kerja atas dasar kriteria prestasi,
sehingga “peran-ganda perem-
puan akan terbagi ke dalam
beberapa alternatif peran” (Aida
Vitalaya, 1995 : 19). Untuk itu periu
diteliti model  aktifitas  yang
manakah yang terdapat di dalam

masyarakat etnik Sunda yang
merupakan manifestasi dari
dukungan lingkungan sosialnya
saat ini
I1. Metode

Penelitian ini bersifat empiris
dengan menggunakan metode

pendekatan deskriptif-kualitatif un-
tuk menggambarkan dan meng-
analisis perilaku perempuan ber-




keluarga yang bekerja dalam me-
laksanakan peran-ganda,

Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam,
langsung dengan subyek penelitian
(infor-man), yang dilakukan dengan
cara informal. Pengamatan, dila-
kukan secara langsung melalui
observasi partisipasi. Untuk efek-
tifitas Pengumpulan data, dipergu-
nakan instrumen pengumpul data
sebagai alat pendukung vyang
berupa Pedoman wawancara,
Pedoman observasi, Alat perekam
(Tape-recorder) dan Kamera foto.

Analisis data secara verbalis-
tis telah dilakukan langkah : (1).
Reduksi data, (2) Penyajian data,
dan (3) Menarik kesimpulan/verifi-
kasi. Untuk memeriksa keabsahan
data penelitian (Guba 1985)
dilakukan melalui sejumlah kriteria
yaitu kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas dan konfirmabilitas
melalui perpanjangan waktu peneli-
tian, trianggulasi, penyusunan urai-
an rinci, pengembangan instrumen
penelitian dan menulis laporan
dengan sistematis.

Sasaran penelitian ini adalah
perempuan etnik Sunda yang
berkeluarga, bersuamikan orang
Sunda, mempunyai anak kandung
serta bekerja mencari nafkah di
sektor lapangan kerja perikanan
(Nelayan), pertanian (Petani),
industri (Perajin), Pedagang dan
Pegawai Negeri Sipil tergolong
pada kelas ‘menengah’. Penentu-
an informan dilakukan dengan tek-
nik ‘'bola saliy’  (Snowball-
Technique), berdasarkan pertim-
bangan pada penentuan jumlah
informan akan terhenti pada saat
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terjadi pengulangan informasi yang
diperlukan.

Informan penelitian ini se-
jumlah 23 orang informan biasa
dan informan kunci sebanyak 18
orang, yaitu suami, teman sejawat
dan tokoh masyarakat.

Penelitian lapangan dilaksa-
nakan mulai bulan Mei 1996
sampai dengan bulan Januari
1997 selama 9 bulan, 7 bulan ob-
servasi partisipasi dengan alokasi
waktu wawancara yang tak ter-
batas, disesuaikan dengan kebutu-
han penelitian. Penelitian ini dilak-
sanakan di 8 kecamatan yang
termasuk  wilayah  Kabupaten
Garut, tempat para informan ber-
domisili.

1L Peméabasan

Perempuan Sunda memiliki
persepsi positif terhadap identitas
dirinya. Ini menunjang terhadap
pelaksanaan peran  domestik
bahwa : (1) pelaksanaan peran
konvensional perempuan Sunda
masih dipertahankan, yaitu sebagai
'manager rumah-tangga’, walaupun
terdapat beberapa perubahan da-
lam teknik pelaksanaannya; (2)
tugas ibu sebagai pendidik
pertama dan utama, dalam realitas
saat ini merupakan tugas kedua
orang-tua. (ibu dan ayah), sehing-
ga pelaksanaan peran ibu sebagai
pendidik pertama dan utama hanya
dilaksanakan hingga anak usia
balita, selanjutnya bergeser menja-
di peran ‘orang-tua’ (Ibu dan ayah).

Persepsi diri perempuan ter-
hadap aktifitasnya di sektor publik
adalah bahwa (1) dengan bekerja,
dapat memberikan  kontribusi
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kepada keuangan keluarga. (2)
dengan bekerja dapat membina
hubungan dengan orang lain di luar
lingkungan keluarga dan mendapat
pengalaman bagi pengembangan
wawasannya; (3) dapat berpartisi-
pasi dalam kegiatan kemasyarakat-
an mengaktualisasikan diri melalui
pendidikan non-formal, seperti
yang terungkap dalam beberapa
babasan Sunda.

Persepsi suami terhadap akti-
fitas peran-ganda perempuan di
sektor domestik sebagai berikut :
(1) istri diharapkan tidak mening-
galkan kodratnya walaupun mela-
kukan pekerjaan nafkah untuk
menunjang keuangan keluarga; (2)
istri dan suami secara bersama-
sama memberikan perhatian ter-
hadap pendidikan dan kesehatan
anak yang merupakan tanggung-
jawab kedua orang-tua. (3) istri
dilibatkan dalam  pengambilan
keputusan dalam keluarga, karena
suami-istri sebagai mitra-peran
dalam keluarga.

Persepsi positif dari suami
tersebut, menunjukkan bahwa ke-
luarga sebagai jaringan hubungan
sistem sosial berlangsung dengan
stabil, karena masing-masing ang-
gotanya dapat melaksanakan fung-
si dan perannya yang sesuai
dengan status masing-masing. De-
ngan adanya pergeseran pelaksa-
naan peran istri, maka suami
sebagai mitra-perannya dapat me-
lakukan perubahan peran kontek-
stual secara adaptif, sehingga upa-
ya mewujudkan keberfungsian
keluarga dapat terwujud.

Persepsi suami terhadap aktifitas
istri di sektor publik :(1) Suami
menghargai hak dan kewajiban istri

dalam melakukan aktifitas di luar
rumah, karena dapat meningkatkan
pengetahuan dan mengembang-
kah wawasannya; (2) Memberi
dukungan dan motivasi terhadap
perkembangan usaha atau karier
istrinya. (3) Memberikan dukungan
dengan meninggalkan nilai yang
sudah tidak relevan dengan
dinamika masyarakat.

Penelitian ini memperlihatkan
bahwa telah terjadi transformasi
kesetaraan gender dengan bentuk
kemitrasejajaran  perempuan-laki-
laki, dalam hal ini akibat adanya
persepsi positif dari perempuan
Sunda terhadap aktifitas peran-
gandanya. Untuk menjaga sta-
bilitas struktur dan fungsi keluarga,
maka perempuan Sunda mengem-
bangkan (1) harapan anticipatory
dalam pelaksanaan perannya dan
secara konsisten menerima peran
kodrati (mengandung, melahirkan
dan menyusui); (2) laki-laki dalam
hal ini suami; mengembangkan
konsensus dengan meningggalkan
nilai yang membatasi ruang-gerak
perempuan Sunda dan mengem-
bangkan nilai budaya yang men-
dukung perempuan Sunda untuk
eksis di sektor publik. (3) ling-
kungan masyarakat Sunda
mengembangkan nilai budaya
yang mendukung aktifitas peran-
ganda, sebagai upaya pemberda-
yaan perempuan. Dalam hal ini
peran kodrati perempuan tetap
menjadi  tuntutan budaya dan
agama.

Hasil penelitan ini meng-
isyaratkan bahwa walaupun
budaya tradisional Sunda masih
menempatkan perempuan di sektor
domestik, namun kekuatan budaya



tradisional yang membatasi
ruang-gerak wanita, telah diang-
gap negatif dan sudah tidak
relevan lagi dengan dinamika
masyarakatnya. Sehingga perem-
puan memiliki 'pengakuan’ dan
legalitas  dari masyarakat untuk
tampil sebagai pekerja atau
pencari nafkah  serta  dapat
berpartisipasi dalam kegiatan
kemasyarakatan.

Berdasarkan temuan peneli-
tian ini dapat dikemukakan bahwa
alternatif model peran-ganda yang
dipilih oleh perempuan Sunda
adalah ‘model ideal’ atau model
keseimbangan, karena perhatian
terhadap keluarga dan aktifitas di
sektor publik memiliki proporsi
yang seimbang; proporsi aktifitas
peran perempuan di  sektor
domestik sama besar dengan
peran perempuan di sektor publik
(PSD = PSP). Dengan paradigma
‘trimatra-fungsional’ yang melihat
dimensi interaksi antara istri, suami
dan anak dalam keluarga; sehing-
ga perbedaan struktur peran
secara fungsional dapat terinte-
grasi dalam mewujudkan keluarga
sakinah mawaddah, warokhmah.

IV. Resimpulan

Perempuan Sunda merupakan
perempuan yang masih memiliki
keinginan untuk membina rumah-
tangga dan mempunyai anak;
karena lingkungan budaya Sunda
menekankan pada  sakralnya
lembaga perkawinan dan keluarga
sebagai lembaga sosial yang
terpenting. Bekerja bagi perem-
puan Sunda bukan semata-mata
mengabdikan seluruh hidupnya
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untuk berkarier, kondisi kodrat
biologis yang diperkuat oleh bu-
daya masih dihargai sebagai ciri
spesifik perempuan yang berbeda
dengan laki-laki; yang membentuk
tugas yang berbeda pula. Dalam
keluarga  Sunda, deferensiasi
peran masih diperlukan untuk
keberlangsungan hidup keluarga.
1) Persepsi diri perempuan Sunda
berkeluarga terhadap aktifitas
kerja di sektor domestik dan
publik, menunjukkan adanya
persepsi positif dalam melak-
sanakan dua peran,; yaitu di satu
sisi perempuan Sunda masih
melaksa-nakan peran domestik
sebagai ‘manajer rumah tang-
ga’, di sisi lain mengupayakan
aktifitas kerja di sektor publik
untuk dapat memberikan kon-
tribusi pada kebutuhan ekonomi
keluarga juga melaksanakan
aktifitas kegiatan kemasyara-
katan. Dalam hal ini perilaku
mereka di sektor publik hanya
merupakan ‘upaya untuk men-
dapatkan peningkatan ekonomi
keluarga serta untuk menda-
patkan status sosial bergengsi

dengan dikategorikan pada
perempuan modern’; sejalan
dengan itu kegiatan bekerja

yang dilakukan perempuan Sun-
da kelas menengah cenderung
dilaksanakan seiring dengan
kegiatan untuk mempertahan-
kan kualitas keluarga melalui
peran domestik.

2) Persepsi suami terhadap istri-
nya menunjukkan  adanya
dukungan terhadap kesetaraan-
gender, sebagai mitra sejajar
dalam penguasaan pengetahu-
an dan pengembangan wawa-
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san serta dapat memberikan
kontribusi terhadap kebutuhan
ekonomi  keluarga  melalui
pelaksanaan fungsi instrumental
disamping fungsi emosionalnya.
Suami tidak menunjukkan sikap
‘tersaingi’ dalam peran
publiknya, karena betapapun
besarnya pendapatan istri atau
tingginya jabatan istri, suami
dihargai sebagai kepala-ke-
luarga dan dijadikan figur
pelindung. Suami mengharap-
kan istrinya untuk tetap
konsisten dengan tugas rumah-
tangga dan pengasuhan anak,
meskipun  sosialisasi  anak
dalam keluarga Sunda merupa-
kan tanggungjawab ibu dan
ayah.

3) Lingkungan sosial budaya etnik
Sunda, mendukung terhadap
peran-ganda perempuan yang
berbentuk kemitra-sejajaran pe-
rempuan dan laki-laki.

Hal yang penting sebagai
temuan hasil penelitian ini adalah
bahwa model peran keseimbangan
yang terdapat pada aktifitas perem-
puan Sunda{ mengasilkan paradig-
ma ‘trimatra -fungsional’ yaitu : (1).
Perempuan merupakan individu
yang memiliki keinginan untuk
melakukan aktualisasi diri dalam
pekerjaan dengan alokasi waktu

! “trimatra’ = tiga dimensi (Badudu
& Zain, Kamus Bahasa Indonesia :
1994 : 1534)

yang dimilikinya; bertujuan untuk
meningkatkan perhatian kepada
anggota keluarga melalui penda-
patannya; melalui tugas domestik
yang berupa pengasuhan anak,
dan tugas manajer rumah-tangga
dalam mewujudkan keharmonisan
keluarga. (2). Suami sebagai
kepala-keluarga dalam interaksinya
melaksanakan peran perlindungan
dan pencari nafkah, bertugas se-
bagai pengendali keluarga dengan
meningkatkan perhatian dan ikatan
emosional  untuk  menunjang
sosialisasi terhadap anak-istrinya;
dan memberikan kesempatan
aktualisasi diri istri di sektor publik
sebagai mitra-perannya. (3). Anak
sebagai anggota keluarga ber-
kewajiban menghormati orang-tua
dan membantu tugas domestik,
untuk dapat menunjang aktifitas ibu
di sektor publik dengan cara meng-
hilangkan ketergantungan terhadap
pelayanan ibu, meningkatkan ke-
mandirian dalam memenuhi ke-
perluan pribadinya serta mengem-
bangkan disiplin melalui figur ayah.

Apabila dikaji lebih dalam,
alternatif model peran perempuan
Sunda dengan paradigma ‘trimatra-
fungsional' tersebut, merupakan
bentuk emansipasi yang menun-
jukkan ciri spesifik ‘feminisme
Indonesia’
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